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Abstrak 

Artikel ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis 

cerita rakyat dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa Sekolah Dasar di SD Negeri 1 

Poka Ambon. Pembelajaran berbasis cerita rakyat dianggap sebagai metode yang berpotensi 

meningkatkan minat dan kemampuan membaca siswa dengan memanfaatkan kekayaan budaya 

lokal. Metode Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (PKM) digunakan dalam artikel ini, yang 

melibatkan pengembangan dan penerapan materi pembelajaran berbasis cerita rakyat dalam 

kurikulum Bahasa Indonesia di sekolah tersebut. Data dikumpulkan melalui tes membaca 

sebelum dan setelah penerapan metode serta observasi kelas untuk menilai perubahan dalam 

keterampilan membaca siswa. Hasil artikel menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 

dalam kemampuan membaca siswa setelah diterapkannya metode pembelajaran berbasis cerita 

rakyat. Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi cerita rakyat dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan meningkatkan keterampilan 

membaca mereka secara efektif. Artikel ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan 

metode pembelajaran yang inovatif dan berbasis budaya lokal dalam konteks pendidikan dasar. 

Kata kunci: Pembelajaran Bahasa Indonesia, Cerita Rakyat, Kemampuan Membaca, Sekolah 

Dasar, Metode PKM 

 

ABSTRACT 

This article aims to evaluate the effectiveness of Indonesian language learning based on 

folktales in improving reading skills among elementary school students at SD Negeri 1 Poka 

Ambon. Folktale-based learning is considered a potential method to enhance students' interest 

and reading abilities by utilizing local cultural richness. The Community Service and Research 

(PKM) method is employed in this article, involving the development and implementation of 

folktale-based learning materials within the Indonesian language curriculum at the school. Data 

was collected through reading tests administered before and after the implementation of the 

method, as well as classroom observations to assess changes in students' reading skills. The 

results of the article indicate a significant improvement in students' reading abilities following 

the application of the folktale-based learning method. These findings suggest that integrating 

folktales into Indonesian language education can enrich students' learning experiences and 

effectively enhance their reading skills. This article makes an important contribution to the 

development of innovative and culturally-based teaching methods within the context of 

elementary education. 

Keywords: Indonesian Language Learning, Folktales, Reading Skills, Elementary School, PKM 

Method 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar merupakan fondasi penting dalam pembentukan keterampilan literasi 

anak, terutama kemampuan membaca, yang menjadi kunci utama dalam proses belajar 

selanjutnya. Salah satu pendekatan yang dapat meningkatkan minat dan kemampuan membaca 

siswa adalah penggunaan bahan ajar yang relevan dengan budaya lokal, seperti cerita rakyat. 

Menurut Lin & Yang (2021), cerita rakyat tidak hanya memiliki nilai budaya yang tinggi tetapi 
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juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena kontennya yang menarik dan mudah 

dipahami. Hal ini sejalan dengan pandangan Ciabatti (2023) yang menekankan pentingnya 

integrasi budaya lokal dalam pendidikan untuk membuat proses pembelajaran lebih kontekstual 

dan relevan bagi siswa. 

Cerita rakyat merupakan warisan budaya yang kaya dan bervariasi di Indonesia, dengan 

setiap daerah memiliki cerita khas yang mencerminkan nilai-nilai lokal. Penerapan cerita rakyat 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat memberikan dimensi baru dalam kegiatan belajar 

membaca, karena cerita-cerita tersebut sering kali mengandung unsur moral dan etika yang 

dapat mendukung perkembangan karakter siswa (Susanto et al., 2022). Studi oleh Imbaquingo 

& Cárdenas (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis cerita rakyat dapat 

meningkatkan keterampilan membaca siswa dengan membuat mereka lebih tertarik dan terlibat 

dalam aktivitas belajar. 

Metode Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (PKM) telah terbukti efektif dalam 

menerapkan inovasi pendidikan yang berbasis pada konteks lokal. Dalam artikel ini, kami akan 

membahas penerapan PKM untuk mengembangkan dan menerapkan materi pembelajaran 

Bahasa Indonesia berbasis cerita rakyat di SD Negeri 1 Poka Ambon. Penelitian oleh Westbroek 

et al., (2024) menunjukkan bahwa PKM dapat menjadi jembatan yang efektif antara teori 

pendidikan dan praktik di lapangan, terutama dalam konteks pengembangan materi ajar yang 

relevan dengan kebutuhan lokal. 

Keterampilan membaca yang kuat adalah prediktor penting keberhasilan akademik dan 

perkembangan kognitif anak. Berbagai studi menunjukkan bahwa penggunaan metode yang 

menyenangkan dan relevan dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa secara signifikan. 

Misalnya, penelitian oleh Paige et al., (2024) menunjukkan bahwa pendekatan berbasis cerita 

dapat meningkatkan pemahaman membaca dan keterampilan literasi secara keseluruhan. Selain 

itu, kajian oleh Zhuang et al., (2022) menyarankan bahwa metode yang mengintegrasikan unsur 

budaya lokal seperti cerita rakyat dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif. 

Seiring dengan upaya untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, penting untuk 

mengevaluasi dampak dari berbagai metode pembelajaran yang diterapkan. Artikel ini akan 

mengevaluasi efektivitas pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis cerita rakyat di SD Negeri 1 

Poka Ambon dengan menggunakan metode PKM. Hal ini bertujuan untuk memberikan 

wawasan yang lebih dalam mengenai bagaimana metode ini dapat meningkatkan kemampuan 

membaca siswa dan memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode pembelajaran yang 

berbasis budaya lokal. 

 

METODE  

Artikel ini menggunakan metode Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (PKM) untuk 

menerapkan dan mengevaluasi efektivitas pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis cerita rakyat 

di SD Negeri 1 Poka Ambon. Metode PKM dipilih karena pendekatan ini menggabungkan teori 

dengan praktik langsung di lapangan, memungkinkan pengembangan dan penerapan materi ajar 

yang relevan dengan kebutuhan dan konteks lokal. Proses dimulai dengan pengembangan materi 

pembelajaran berbasis cerita rakyat yang mencakup pemilihan cerita-cerita lokal yang sesuai 

dengan usia dan tingkat kemampuan membaca siswa, serta penyusunan modul ajar yang 

mendukung pemahaman dan keterlibatan siswa (Tasnim et al., 2023). 

Selanjutnya, materi pembelajaran yang telah dikembangkan diterapkan dalam proses 

belajar mengajar di SD Negeri 1 Poka Ambon. Implementasi dilakukan selama satu semester 

dengan melibatkan seluruh siswa kelas 4 dan 5 sebagai peserta. Pengajaran dilakukan oleh guru-

guru yang telah dilatih mengenai penggunaan materi berbasis cerita rakyat dan teknik-teknik 

interaktif untuk memfasilitasi pembelajaran membaca. Observasi kelas dan wawancara dengan 

guru dilakukan secara berkala untuk memantau kemajuan dan mengidentifikasi tantangan yang 

dihadapi selama proses pembelajaran (Meutstege et al., 2023). 

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan kemampuan membaca siswa sebelum dan 

setelah penerapan materi ajar berbasis cerita rakyat. Tes membaca dilakukan pada awal dan 

akhir periode implementasi untuk mengukur perubahan dalam keterampilan membaca siswa. 

Selain itu, observasi dan wawancara dengan siswa serta guru dilakukan untuk mendapatkan 

umpan balik tentang efektivitas materi ajar dan pengalaman belajar siswa. Hasil evaluasi ini 
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digunakan untuk menilai dampak dari metode pembelajaran berbasis cerita rakyat dan 

memberikan rekomendasi untuk perbaikan di masa depan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan Minat Membaca Siswa  

Implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis cerita rakyat terbukti 

meningkatkan minat membaca siswa secara signifikan. Cerita rakyat, sebagai bagian dari 

warisan budaya lokal, mampu menarik perhatian siswa dan membuat mereka lebih antusias 

dalam aktivitas membaca. Hal ini terjadi karena cerita rakyat biasanya mengandung elemen 

yang dikenal dan relevan dengan pengalaman sehari-hari siswa, sehingga materi ajar menjadi 

lebih mudah diterima dan dinikmati oleh mereka (Christodoulidou & Sidiropoulou, 2024). 

Penelitian oleh Chen Y, Dong (2024) menunjukkan bahwa pengenalan materi ajar yang berbasis 

pada budaya lokal dapat memicu minat dan keterlibatan siswa dalam belajar, karena materi 

tersebut lebih sesuai dengan konteks budaya mereka. Ketika siswa merasa terhubung dengan 

materi ajar, mereka lebih cenderung untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Keterlibatan siswa dalam membaca meningkat ketika materi ajar berbasis cerita rakyat 

diterapkan. Cerita rakyat tidak hanya menarik karena alur cerita yang seringkali penuh warna 

dan imajinatif, tetapi juga karena nilai-nilai moral dan budaya yang dikandungnya. Menurut 

Tekman & Yeniasır (2023), cerita rakyat dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

dinamis dan beragam, yang pada gilirannya meningkatkan minat siswa untuk membaca. Selain 

itu, penelitian oleh Ferri & White (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

mengintegrasikan elemen budaya lokal dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan 

memperdalam pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan, menjadikannya lebih 

relevan dan memikat. 

Siswa juga menunjukkan respons yang lebih positif terhadap materi ajar ketika cerita 

rakyat digunakan dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan partisipasi dan 

antusiasme mereka dalam kelas. Menurut Albuquerque et al., (2023), materi ajar yang 

terhubung dengan budaya lokal seperti cerita rakyat dapat meningkatkan motivasi intrinsik 

siswa, sehingga mereka lebih aktif dalam mengikuti kegiatan belajar. Pengalaman ini sejalan 

dengan temuan oleh Mohammadi et al., (2024) yang menyatakan bahwa materi ajar berbasis 

budaya dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan ketertarikan siswa, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada peningkatan keterampilan membaca mereka. 

Penerapan cerita rakyat dalam pembelajaran Bahasa Indonesia juga memungkinkan siswa 

untuk menjelajahi dan memahami lebih dalam tentang budaya mereka sendiri. Cerita rakyat 

sering kali mengandung unsur-unsur budaya yang memperkenalkan siswa pada nilai-nilai dan 

tradisi lokal. Penelitian oleh Rahmawati et al., (2023) menekankan bahwa pembelajaran 

berbasis budaya lokal tidak hanya memperkaya pengetahuan siswa tentang budaya mereka 

tetapi juga membangun keterhubungan emosional dengan materi ajar, yang mendukung 

peningkatan minat baca. Dengan demikian, penerapan cerita rakyat dalam pendidikan tidak 

hanya meningkatkan keterampilan membaca tetapi juga memperkuat identitas budaya siswa. 

Perbaikan Keterampilan Membaca  

Data tes membaca menunjukkan perbaikan signifikan dalam keterampilan membaca 

siswa setelah penerapan materi berbasis cerita rakyat. Siswa mengalami peningkatan yang 

substansial dalam skor tes membaca, yang mencakup aspek pemahaman bacaan, kosakata, dan 

kemampuan menganalisis teks. Hasil ini sejalan dengan temuan Yang (2023) yang menekankan 

bahwa pendekatan berbasis cerita dapat meningkatkan keterampilan membaca secara 

menyeluruh. Cerita rakyat memberikan konteks yang lebih mendalam dan menarik, yang 

memungkinkan siswa untuk lebih mudah memahami dan mengingat informasi yang mereka 

baca. Studi oleh Nair & Yunus (2022) juga mendukung hal ini dengan menunjukkan bahwa 

materi ajar berbasis cerita meningkatkan keterampilan literasi karena mengaitkan teks dengan 

pengalaman budaya yang relevan dan dikenal siswa. 

Peningkatan dalam pemahaman bacaan yang dicapai melalui materi berbasis cerita rakyat 

dapat dilihat dari kemampuan siswa untuk menganalisis dan menyimpulkan informasi dari teks 

dengan lebih baik. Cerita rakyat sering kali memiliki struktur naratif yang jelas dan penuh 

warna, yang membantu siswa dalam memahami alur cerita dan karakter-karakternya. Menurut 

Medupin (2024), penggunaan cerita rakyat dalam pembelajaran dapat mempermudah siswa 
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dalam mengikuti alur cerita dan memahami makna teks secara mendalam, yang berdampak 

positif pada keterampilan membaca mereka. Cerita-cerita ini tidak hanya menyajikan narasi 

yang menarik tetapi juga melibatkan berbagai elemen yang menantang siswa untuk berpikir 

kritis tentang isi bacaan. 

Kosakata siswa juga mengalami peningkatan yang signifikan setelah penerapan 

pembelajaran berbasis cerita rakyat. Cerita rakyat sering kali mengandung bahasa dan istilah 

yang kaya serta khas, yang memperluas kosakata siswa dengan cara yang menyenangkan. 

Menurut Cangelosi et al., (2024), paparan terhadap bahasa yang kaya dalam konteks cerita 

rakyat memungkinkan siswa untuk mempelajari kata-kata baru dalam situasi yang kontekstual 

dan berarti, yang meningkatkan kemampuan mereka dalam menggunakan kosakata tersebut 

secara aktif. Hasil ini konsisten dengan penelitian oleh Nair & Yunus (2022) yang menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis cerita meningkatkan pemahaman kosakata siswa dengan cara 

yang lebih holistik dan integratif. 

Kemampuan analisis teks siswa juga meningkat secara signifikan. Cerita rakyat yang 

memiliki tema dan pesan moral yang mendalam memberikan siswa kesempatan untuk berpikir 

kritis dan menganalisis makna di balik teks. Dengan demikian, pembelajaran berbasis cerita 

rakyat tidak hanya memperbaiki keterampilan membaca dasar tetapi juga memfasilitasi 

pengembangan keterampilan berpikir kritis yang lebih kompleks. 

Penguatan Pemahaman Budaya Lokal  
Penggunaan cerita rakyat dalam pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki dampak yang 

signifikan tidak hanya pada keterampilan membaca siswa tetapi juga pada pemahaman mereka 

terhadap budaya lokal. Cerita rakyat sering kali mengandung elemen budaya dan moral yang 

kaya, yang memungkinkan siswa untuk mengenal dan menghargai warisan budaya mereka 

sendiri. Mantzou et al., (2023) menyebutkan bahwa integrasi elemen budaya lokal dalam materi 

ajar dapat memperkaya pengetahuan siswa tentang budaya mereka, membuat pembelajaran 

menjadi lebih mendalam dan bermakna. Cerita rakyat yang diajarkan sering kali mencerminkan 

nilai-nilai, tradisi, dan kebiasaan yang penting dalam budaya setempat, sehingga siswa dapat 

lebih memahami konteks sosial dan budaya di sekeliling mereka. 

Selain meningkatkan keterampilan membaca, cerita rakyat juga memainkan peran penting 

dalam pengembangan kesadaran budaya siswa. Melalui cerita rakyat, siswa belajar tentang 

simbol, metafora, dan narasi yang mencerminkan pandangan dunia dan nilai-nilai budaya 

masyarakat mereka. Penelitian oleh Sivakumar et al., (2023) menunjukkan bahwa ketika siswa 

terlibat dengan cerita yang berkaitan langsung dengan budaya mereka, mereka tidak hanya 

mengembangkan keterampilan literasi tetapi juga mengembangkan rasa identitas dan 

keterhubungan dengan komunitas mereka. Cerita-cerita ini membantu siswa memahami dan 

menghargai kekayaan budaya mereka sendiri, yang sering kali hilang dalam pembelajaran 

berbasis teks yang lebih umum. 

Penerapan cerita rakyat dalam kelas juga menciptakan kesempatan bagi siswa untuk 

berpartisipasi dalam diskusi tentang nilai-nilai budaya dan moral yang terkandung dalam cerita 

tersebut. Cerita rakyat sering mengandung pelajaran moral dan etika yang penting, yang dapat 

dipergunakan sebagai bahan diskusi dalam kelas. Menurut Macapugay & Nakamura (2024), 

keterlibatan siswa dalam diskusi tentang nilai-nilai budaya yang diajarkan melalui cerita dapat 

memperdalam pemahaman mereka tentang konsep-konsep tersebut dan bagaimana mereka 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Ini juga memperkuat pemahaman mereka tentang 

hubungan antara budaya dan norma-norma sosial yang berlaku. 

Selain itu, penggunaan cerita rakyat dalam pembelajaran dapat memperkuat koneksi 

emosional siswa dengan materi ajar dan budaya mereka. Cerita rakyat yang dikenal dan disukai 

oleh siswa menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan memotivasi. 

Menurut Hsu & Sung (2023), pengalaman belajar yang melibatkan cerita rakyat dapat 

membantu siswa merasa lebih terhubung dengan materi ajar dan dengan komunitas budaya 

mereka, menjadikan proses pembelajaran lebih relevan dan berarti. Dengan cara ini, cerita 

rakyat tidak hanya menjadi alat untuk meningkatkan keterampilan membaca tetapi juga sebagai 

jembatan untuk memperkuat identitas budaya dan kesadaran sosial siswa. 

Respon Positif dari Guru  

Para guru melaporkan bahwa metode pembelajaran berbasis cerita rakyat memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap proses pengajaran. Mereka mengamati bahwa 
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penggunaan materi berbasis cerita rakyat mempermudah mereka dalam mengajarkan konsep-

konsep bahasa dan membaca dengan cara yang lebih menarik dan efektif. Cerita rakyat sering 

kali menyediakan konteks yang familiar dan relevan bagi siswa, yang membantu guru dalam 

menjelaskan konsep-konsep abstrak dengan lebih mudah. Menurut Althubyani (2024), 

penggunaan materi ajar yang menarik dan kontekstual seperti cerita rakyat membuat guru 

merasa lebih nyaman dalam proses pengajaran dan meningkatkan efektivitas pengajaran 

mereka. Guru-guru melaporkan bahwa cerita rakyat membantu mereka dalam menyampaikan 

materi dengan cara yang lebih kreatif dan dinamis. 

Metode ini juga berhasil menciptakan suasana kelas yang lebih hidup dan interaktif. 

Dengan menggunakan cerita rakyat, guru dapat memanfaatkan teknik bercerita yang memikat 

untuk menarik perhatian siswa dan menjaga keterlibatan mereka selama pembelajaran. Kegiatan 

bercerita memungkinkan interaksi yang lebih aktif antara guru dan siswa, serta antara siswa satu 

sama lain. Penelitian oleh Nicchiotti et al., (2024) menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 

cerita dapat meningkatkan interaksi kelas dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

dinamis. Guru-guru melaporkan bahwa suasana kelas menjadi lebih energik dan partisipatif, 

dengan siswa yang lebih bersemangat untuk terlibat dalam diskusi dan aktivitas yang berkaitan 

dengan cerita rakyat. 

Selain itu, penggunaan cerita rakyat dalam pembelajaran memberikan kesempatan bagi 

guru untuk mengaitkan materi ajar dengan budaya lokal siswa. Akhirnya, pengalaman ini juga 

menunjukkan bahwa guru merasa lebih efektif dalam mengelola kelas dan menyampaikan 

materi dengan metode berbasis cerita rakyat. Guru-guru melaporkan bahwa mereka merasa 

lebih puas dengan hasil pembelajaran dan lebih berhasil dalam mencapai tujuan pengajaran 

ketika menggunakan cerita rakyat sebagai metode ajar. 

Tantangan dalam Implementasi  
Meskipun penerapan pembelajaran berbasis cerita rakyat menawarkan banyak 

keuntungan, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi dalam praktiknya. Salah satu tantangan 

utama adalah adaptasi materi untuk berbagai tingkat kemampuan membaca siswa. Beberapa 

guru melaporkan bahwa cerita rakyat, meskipun kaya akan nilai budaya, tidak selalu mudah 

diadaptasi untuk semua tingkat kemampuan membaca siswa. Cerita-cerita ini sering kali 

mengandung bahasa atau konsep yang kompleks yang dapat menjadi hambatan bagi siswa 

dengan kemampuan membaca yang lebih rendah. Menurut Suh et al., (2024), adaptasi materi 

ajar berbasis budaya memerlukan perhatian ekstra untuk memastikan bahwa materi tersebut 

sesuai dengan kebutuhan semua siswa. Penyesuaian ini bisa mencakup penyederhanaan bahasa, 

pemilihan cerita yang lebih mudah dipahami, atau pengembangan materi pendukung tambahan 

untuk membantu siswa yang membutuhkan bantuan ekstra. 

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi adalah waktu dan sumber daya yang diperlukan 

untuk menyiapkan materi ajar berbasis cerita rakyat. Guru perlu melakukan riset dan persiapan 

tambahan untuk mengadaptasi cerita rakyat sehingga sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan 

kelas mereka. Proses ini bisa memakan waktu dan memerlukan sumber daya tambahan, seperti 

buku cerita, alat bantu visual, atau materi pembelajaran interaktif. Penelitian oleh Mariën et al., 

(2023) menunjukkan bahwa persiapan materi ajar yang berbasis budaya membutuhkan usaha 

ekstra dari guru untuk memastikan bahwa materi tersebut efektif dan dapat diterima dengan baik 

oleh siswa. Hal ini menunjukkan perlunya dukungan yang lebih besar bagi guru dalam hal 

pelatihan dan sumber daya untuk memfasilitasi penggunaan materi berbasis cerita rakyat. 

Tantangan lain adalah memastikan bahwa cerita rakyat yang digunakan relevan dan 

sesuai dengan konteks budaya siswa. Meskipun cerita rakyat dapat menawarkan wawasan yang 

berharga tentang budaya, tidak semua cerita mungkin relevan atau diterima dengan baik oleh 

semua kelompok siswa. Menurut Wallace (2022), penting bagi guru untuk memilih cerita yang 

sesuai dengan latar belakang budaya siswa dan relevan dengan konteks lokal mereka. Hal ini 

memerlukan pemahaman mendalam tentang latar belakang budaya siswa dan kemampuan untuk 

memilih cerita yang dapat diterima dan dihargai oleh mereka. 

Terakhir, ada juga tantangan dalam mengukur efektivitas pembelajaran berbasis cerita 

rakyat. Meskipun banyak guru melaporkan manfaat dari pendekatan ini, pengukuran dampak 

yang konkret terhadap keterampilan membaca dan pemahaman budaya siswa bisa menjadi sulit. 

Hal ini menekankan perlunya pengembangan alat ukur yang efektif untuk menilai dampak dari 

penggunaan cerita rakyat dalam proses pembelajaran. 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 4, 2024 | 14347 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

SIMPULAN 

Penerapan metode pembelajaran berbasis cerita rakyat di SD Negeri 1 Poka Ambon telah 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan membaca siswa. Berdasarkan data 

yang diperoleh, siswa mengalami kemajuan dalam pemahaman bacaan, kosakata, dan analisis 

teks setelah terlibat dengan materi ajar berbasis cerita rakyat. Hal ini sejalan dengan temuan 

Hasanah (2021), yang menunjukkan bahwa pendekatan berbasis cerita dapat memperbaiki 

keterampilan membaca siswa secara keseluruhan dengan memberikan konteks yang menarik 

dan mendalam. Cerita rakyat yang diadaptasi dengan baik tidak hanya mempermudah 

pemahaman materi tetapi juga meningkatkan minat baca siswa. 

Meskipun terdapat banyak keuntungan, implementasi metode ini juga menghadapi 

tantangan, terutama dalam hal adaptasi materi untuk berbagai tingkat kemampuan membaca 

siswa dan kebutuhan sumber daya tambahan. Adaptasi cerita rakyat agar sesuai dengan 

kemampuan siswa merupakan salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan untuk 

memastikan efektivitas pembelajaran. Rahmawati (2023) menekankan perlunya perhatian ekstra 

dalam penyesuaian materi ajar berbasis budaya untuk memenuhi kebutuhan seluruh siswa. 

Selain itu, waktu dan sumber daya yang diperlukan untuk menyiapkan materi ajar berbasis 

cerita rakyat memerlukan dukungan tambahan bagi guru. 

Secara keseluruhan, pembelajaran berbasis cerita rakyat menawarkan pendekatan yang 

efektif dan memotivasi dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa serta memperkuat 

pemahaman budaya lokal. Namun, untuk memaksimalkan manfaatnya, diperlukan upaya lebih 

lanjut dalam hal adaptasi materi dan penyediaan sumber daya. Rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya mencakup pengembangan metode yang lebih efisien untuk penyesuaian materi dan 

penilaian dampak yang lebih akurat terhadap keterampilan membaca dan pemahaman budaya 

siswa. Dengan pendekatan yang tepat, pembelajaran berbasis cerita rakyat dapat menjadi alat 

yang berharga dalam pendidikan bahasa dan budaya di sekolah dasar. 

 

SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran dapat diajukan untuk meningkatkan 

efektivitas penerapan metode pembelajaran berbasis cerita rakyat. Pertama, penting untuk 

melakukan penyesuaian materi ajar agar sesuai dengan berbagai tingkat kemampuan membaca 

siswa. Guru disarankan untuk menyederhanakan bahasa dan memilih cerita yang relevan dengan 

konteks dan latar belakang siswa. Kedua, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengeksplorasi metode adaptasi materi yang lebih efisien dan mengembangkan alat ukur yang 

dapat secara akurat menilai dampak pembelajaran berbasis cerita rakyat terhadap keterampilan 

membaca dan pemahaman budaya. Terakhir, dukungan tambahan berupa pelatihan untuk guru 

dan penyediaan sumber daya yang memadai sangat diperlukan untuk mengatasi tantangan 

dalam penerapan metode ini, serta memastikan keberhasilan implementasi di berbagai konteks 

pendidikan. 
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